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INTISARI

Pelaksanaan pelayanan administrasi dan penyebaran informasi di Desa
Pekan Kamis sebelumnya masih menggunakan metode manual. Proses
pengelolaan data penduduk, penyimpanan dokumen, pelayanan surat administrasi,
hingga penyampaian informasi kepada masyarakat belum berada dalam satu sistem
yang terintegrasi. Keadaan tersebut mengakibatkan proses pelayanan menjadi
kurang optimal, pencarian data embutuhkan waktu lebih panjang, serta
penyebaran informasi desa belum dapat menjangkau seluruh masyarakat secara
efektif.

Metode penelitian yang dgunakan mencakup beberapa tahpan, yaitu proses
identifikasi kebutuhan, analisis sistem, perancangan, tahp pengembangan aplikasi,
1'ta, pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. Sistem yang dihasilkan
menyediakan berbagai layanan, seperti pengelolaan informasi kependudukan, data
kartu keluarga, pengajuan layanan surat administrasi, pengelolaan berita,
pengumuman, agenda desa, dokumentasi galeri, serta informasi mengenai profil
desa.

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, seluruh komponen utama
dalam sistem dapat beroperasi uai dengan rancangan yang telah ditentukan dan
tidak ditemukan kendala fungsi pada saat proses pengujian berlangsung.Dengan
demikian, tern informasi desa ini dapat dgunakan sebagai solusi pendukung
dalam meningkatkan kualitas pelayanan administrasi serta transparansi informasi
di Desa Pekan Kamis.

Kata kunci: sistem informasi desa, pelayanan administrasi, publikasi

informasi, website, Black Box Testing.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Desa merupakan unit pemerintahan terendah yang memiliki peran strategis

dalam penyelenggaraan pelayanan administrasi dan penyampaian informasi kepada

masyarakat. Sebagai ujung tombak pelayanan publik, desa dituntut mampu

10]

memberikan layanan yang cepat, tepat, dan transparan. Namun pada kenyataannya,

masih banyak desa yang mengelola administrasi dan informasi secara manual,

sehingga proses pelayanan menjadi lambat dan kurang efisien. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya kualitas layanan kepada masyarakat desa. Oleh karena

itu, diperlukan inovasi berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan kinerja
pemerintahan desa. Pemanfaatan sistem informasi desa berbasis web menjadi salah

satu solusi yang relevan.[1]

Secara umum, kondisi administrasi di desa masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti pencatatan data penduduk yang belum terintegrasi,
pengarsipan dokumen yang tidak rapi, serta proses pembuatan surat yang
memerlukan waktu lama. Masyarakat desa sering kali rus datang langsung ke
kantor desa hanya untuk mengurus administrasi sederhana. Hal ini tidak hanya
menyulitkan warga, tetapi juga membebani aparatur desa. ngan adanya sistem
informasi berbasis web, proses pelayanan administrasi dapat dilakukan secara lebih
cepat dan terstruktur. Digitalisasi administrasi desa diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi dan akurasi data.[2]

Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Pekan Kamis, dimana pengelolaan

administrasi desa masih dilakukan secara semi-manual. Proses pencatatan data




penduduk dan pelayanan surat-menyurat masih belum terintegrasi dalam suatu
sistem yang terkomputerisasi. Selain itu, penyampaian informasi kepada
masyarakat masih terbatas pada media konvensional, seperti papan pengumuman
dan komunikasi langsung. Hal ini menyebabkan informasi tidak selalu
tersampaikan secara merata kepada seluruh masyarakat desa.

Selain pelayanan administrasi, desa juga memiliki kewajiban untuk
menyampaikan informasi publik kepada masyarakat. Informasi mengenai kegiatan
desa, pengumuman, program kerja, serta potensi desa sering kali belum
tersampaikan secara optimal. Keterbatasan media informasi menyebabkan
masyarakat kurang mengetahui perkembangan dan kebijakan desa. Sistem
informasi desa berbasis web dapat berfungsi sebagai sarana publikasi resmi yang
mudah diakses oleh masyarakat kapan saja. Dengan demikian, transparansi dan
keterbukaan informasi desa dapat terwujud secara lebih baik.[3]

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah mendorong
perubahan pola pelayanan publik dari sistem konvensional ke sistem digital.
Masyarakat kini mengharapkan pelayanan yang praktis, cepat, dan dapat diakses
secara online. Pemerintah desa perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan
tersebut agar tidak tertinggal dalam memberikan pelayanan. Penerapan tem
informasi desa berbasis web menjadi langkah strategis dalam menjawab tuntutan
masyarakat modern. tem ini dapat diakses melalui berbagai perangkat, sehingga
memudahkan pengguna dalam memperoleh layanan dan informasi desa.

Penerapan stern informasi desa juga berkontribusi dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pemerintahan desa. Informasi yang disajikan secara

terbuka dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa.




Selain itu, masyarakat dapat berperan aktif dalam memantau kegiatan dan program

desa. Keterlibatan masyarakat ini sangat penting dalam mendukung terciptanya tata

kelola pemerintahan desa yang baik. tem informasi berbasis web menjadi media
yang efektif untuk mewujudkan prinsip good governance di tingkat desa.[4]

eberapa, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi desa berbasis web mampu meningkatkan kualitas pelayanan administrasi
dan pengelolaan data desa. Sistem yang terkomputerisasi dapat mengurangi
kesalahan pencatatan, mempercepat proses pelayanan, serta mempermudah
pencarian data.

Meskipun demikian, pengembangan sistem informasi desa juga
menghadapi sejumlah tantangan. Keterbatasan sumber daya manusia dan
pemahaman teknologi di lingkungan desa menjadi faktor yang perlu diperhatikan.
Oleh karena itu, sistem yang dirancang harus memiliki antarmuka yang sederhana
dan mudah dgunakan. Selain itu, sistem harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi Desa Pekan Kamis agar dapat diimplementasikan secara optimal.
Perancangan yang tepat akan membantu aparatur desa dalam mengoperasikan
sistem secara mandiri.[ 5]

Dalam proses pengembangan sistem informasi desa, diperlukan metode
perancangan yang sistematis agar sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Tahpan analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian harus
dilakukan secara terstruktur. Dengan pendekatan tersebut, sistem informasi desa
diharapkan at berjalan dengan baik dan memberikan manfaat nyata bagi Desa

Pekan Kamis dan masyarakatnya. Penggunaan teknologi web memungkinkan

sistem dikembangkan secara fleksibel dan mudah dikembangkan di masa depan.




Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan sebuah sistem informasi desa

berbasis web di Desa Pekan Kamis yang mampu mengintegrasikan pelayanan
administrasi dan publikasi informasi desa secara efektif. stem ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pelayanan, mempercepat akses informasi, serta
mendukung transparansi dan partisipasi masyarakat desa. Dengan perancangan dan
implementasi sistem yang tepat, Desa Pekan Kamis dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan mewujudkan pelayanan publik yang lebih modern dan
efisien.
1.2  Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah di bahas, beberapa masalah yang muncul
dapat di rumuskan sebagai berikut:

I. Sistem Informasi berbasis Web milik desa tidak optimal.

2. Pengarsipan dan pencarian data administrasi desa belum terkelola dengan
baik.

3. Media publikasi informasi desa masih terbatas sehingga masyarakat sulit
memperoleh informasi terkait kegiatan, pengumuman, dan program desa
secara cepat.

1.3  Batasan Penelitian
Agar penelitian lebih terarah maka dari itu dapat dibatasi dengan batasan
masalah sebagai berikut:

I. Penelitian ini dibatasi pada perancangan dan implementasi sistem informasi
desa berbasis web untuk pelayanan administrasi desa.

2. Pengelolaan data yang dibahas meliputi pengarsipan dan pencarian data

administrasi desa secara digital.




3. Sistem yang dibangun hanya mencakup publikasi informasi desa berupa

pengumuman, kegiatan, dan program desa.
Tujuan Penelitian

Berikut ini merupakan tujuan dari penelitian yang dilakukan, adapun tujuan

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi desa
berbasis web guna meningkatkan pelayanan administrasi desa.

Untuk mempermudah proses pengarsipan dan pencarian data administrasi
desa agar lebih tertata dan efisien.

Untuk menyediakan media publikasi informasi desa yang mudah diakses
oleh masyarakat secara cepat dan luas.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari pembangunan sistem ini bagi

pengguna maupun pengelola adalah sebagai berikut:

. Membantu aparatur desa dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi

pelayanan administrasi desa.

Memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi dan layanan desa
secara online.

Menjadi referensi bagi pengembangan sistem informasi desa berbasis web
pada penelitian atau pengembangan selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dgunakan dalam tugas akhir ini, penulis

membuat sistematika sebagai berikut:




BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, landasan teori,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II: TINJAUAN LITERATUR
Bab ini penulis membahas tentang studi literatur yang dgunakan sistem
informasi secara keseluruhan dan bahasa pemrograman yang dgunakan
dalam merancang aplikasi sebagai bahan referensi.

BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi metode penelitian pengumpulan data, metode
pengembangan sistem, serta langkah-langkah yang dgunakan dalam
merancang dan membangun sistem.

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari nelitian yang
telah di buat. Meliputi hasil implementasi dan analisi yang telah
dilakukan.

BAB V: PENUTUP
Bab ini membahas tentang kesimpulan yang merupakan rangkuman dan

saran yang di perlukan dan juga perlu di perhatikan berdasarkan

kekurangan yang telah di temukan selama penelitian.




BAB II
TINJAUAN LITERATUR

Bab ini membahas kajian terhadap berbagai literatur yang telah diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Tinjauan literatur bertujuan untuk mengumpulkan dan mempelajari sumber-
sumber referensi yang relevan dengan topik nulisan tugas akhir ini.
2.1  Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan referensi berupa jurnal ilmiah yang
dgunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi permasalahan, metode, dan hasil penelitian
yang relevan dengan sistem yang akan dibangun. Melalui penelitian terdahulu, peneliti dapat

memperoleh gambaran mengenai sistem yang telah dikembangkan sebelumnya serta

mengetahui kelebihan dan kekurangannya.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama . Perbedaan
No Penulis Judul Metode Hasil Ditemukan
Sistem mampu | Sama-sama
mempermudah menyediakan
pelayanan pengajuan
administrasi melalui | suratonline
pengajuan surat | Namun,
secara online dan | penelitian ini
Perancangan .
Aplikasi mempercepat proses | mempunyai
Sp = pelayanan. Metode | alur lebih
Pratama, D. R Prototype lengkap, yaitu
Informasi . S
1 dan HEdayat, Prototpe | memungkinkan validasi data,
R. (2024) Pelgygnan . pengembang unggah
Administrasi
. memperoleh persyaratan,
Desa Berbasis .
masukan dari | kode
Web
pengguna  selama | permohonan,
pengembangan. pemeriksaan
petugas,
perubahan
status,
pencetakan.
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu Lanjutan

5] Nama Perbedaan
No Judul Metode Hasil
Penulis Ditemukan
(1) ) 3) “) ®) (6)
Sistem yang | Sama-sama
dibangun  mampu | mengembangka
mempercepat n pelayanan
pelayanan administrasi
administrasi desa | desa berbasis
dan mempermudah | web. Namun,
aparatur desa dalam | penelitian ini
. Sistem mengelola data | mengintegrasik
Plsgzr?are‘[ Informasi pelayanan. Namun, | an profil desa,
2 O LB Layapan _ Waterfall metode Waterfall | berita,
. Administrasi yang dgunakan | pengumuman,
dan Yulianti . . .
E. (2025) * | Desa Berbasis kurang fleksibel | agenda, galeri,

’ Web terhadap perubahan | data penduduk,
kebutuhan pengguna | kartu keluarga,
dan aspek keamanan | pengajuan
data belum dibahas | surat, pelacakan
secara mendalam. status, dan

pengunduhan
surat yang telah
selesai.
Website  berbasis | Sama-sama
Laravel mampu | menyediakan
menyediakan informasi  dan
informasi dan | layanan
pelayanan administrasi
administrasi desa | desa secara
. secara terintegrasi. | daring.
\Yfglljﬁtz Sistem Perbedaannya,
Mujib, A., Desi . | mempermudah penelitian
. esign and Pengabdi
Syakti, F., . masyarakat terdahulu
: Implementatio an
Khudri, A K., - mengakses menggunakan
3 n Using kepada
Putra, A.P., pelayanan secara | Laravel,
: Laravel for Masyara . .
dan Saputri, Village Kat daring, tetapi | sedangkan
N.A.O. (2025) = membutuhkan penelitian  1ini
Administration .

Services tenaga teknis dan | menggunakan
pemeliharaan PHP dan
berkelanjutan. MySQL  serta

dilengkapi kode
permohonan,
pelacakan
status, unggah

dokumen.




Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu Lanjutan

Nama . Perbedaan
No Penulis Judul Metode Hasil Ditemukan
Website yang | Sama-sama
dikembangkan dapat | memanfaatkan
dgunakan  sebagai | website sebagai
media publikasi | media informasi
mformasi desa, | desa. Namun,
Design and Rapid | meningkatkan tetapi juga
Yulianadan | Implementatio | Applicati | keterbukaan menyediakan
4 Noviyanti n of Village on informasi, dan | pengajuan surat
(2025) Web Develop | mendukung online, unggah
Utilization ment partisipasi persyaratan,
masyarakat. Namun, | pelacakan
sistem masih | status, dan
berfokus pada | pengunduhan
penyampaian surat.
informasi.
Sistem mampu | Sama-sama
mempermudah bertujuan
pengarsipan, meningkatkan
pencarian data, dan | efektivitas
erancan — proses  pelayanan | pelayanan desa.
Santika. E Siste g masyarakat. Namun, | Perbedaannya,
Man.l;’ d" I fls B sistem masih | penelitian  ini
5 ?1111)11,'11 l:vl an Ptl;r?na;; SDLC | memerlukan menyediakan
(201;5) ' Desa lgerbasis pengembangan agar | kode pengajuan,
Web lebih fleksibel | informasi
. terhadap kebutuhan | tahpan proses,
pengguna. unggah berkas,
pengelolaan
status oleh
petugas.
Sistem mampu | Sama-sama
mengelola data | mengelola data
penduduk, penduduk,
pelayapan . informasi desa,
P administrasi, dan | dan pelayanan
Wavahdi er;:;'l;::;gan informasi desa | administrasi.
M g d ’ Inf ‘D secara terintegrasi. | Namun,
6 G ' tu a; ]1;01];ma:51we;a Waterfall | Sistem  membantu | penelitian  ini
3102;’) ’ — adaeflls;es; aparatur desa | dilengkapi
U'l:m Batu 111 meningkatkan pelacakan status
Jung kecepatan pelayanan | menggunakan
dan  memudahkan | kode
masyarakat permohonan
memperoleh serta  fasilitas

informasi.

download surat.




Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu Lanjutan
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Nama . Perbedaan
No Penulis Judul Metode Hasil Ditemukan
Sistem mampu | Sama-sama
mendukung mengelola data
pengelolaan data | penduduk dan
administrasi,  data | surat-menyurat.
penduduk, dan surat- | Perbedaannya,
menyurat serta | penelitian  ini
meningkatkan menyediakan
Rancang efektivitas kerja | pelayanan
Bangun Sistem perangkat desa dan | mandiri berupa
7 Rafik, A et Informasi SDLC fransparansi pengajuan surat,
al. (2025) Manajemen informasi. upload
Desa Berbasis persyaratan,
Web pengecekan
status,
download surat
PDEF, serta
pembagian hak
akses
administrator
dan petugas.
Hasil kajian | Sama-sama
menunjukkan bahwa | membahas
digitalisasi digitalisasi
pelayanan pelayanan
pemerintah dapat | publik. Namun,
meningkatkan penelitian
kualitas  pelayanan | terdahulu
Literature publik, transparansi | berupa  kajian
Review of informasi, efisiensi | literatur,
Asmawanti-S, Gov?n.]ment Literatur kerja, dan sedang}(a no
8 D. (2025) Dlgltal e Review kemudahan  akses penell‘[lal} ini
Services Based masyarakat. menghasilkan
on Public Penelitian ini tidak | aplikasi Website
Value Theory menghasilkan Desa Pekan
aplikasi secara | Kamis yang
langsung. dapat
dgunakan

secara langsung
oleh masyarakat
dan perangkat
desa.




Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu Lanjutan
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Nama . Perbedaan
No Penulis Judul Metode Hasil Ditemukan
[Febsite  berfungsi | Sama-sama
sebagai media | menyediakan
informasi resmi | informasi dan
yang meningkatkan | publikasi desa.
keterbukaan Perbedaannya,
Pengembangan informasi dan | penelitian  ini
Sari Website Desa jangkauan publikasi | menyediakan
ari, N. dan - : .
9 Putra, A. sebagai N_Iedla Waterfall desa..Namun, sistem pelaya.nan _
Informasi dan masih berfokus pada | administrasi
(2025) Pela i interaktif, mulai
yanan penyampaian interaktif, mulai
Publik informasi dan belum | dari pengajuan
interaktif dalam | surat, unggah
pelayanan dokumen, kode
administrasi. permohonan,
pengecekan
status.
Sistem mampu | Sama-sama
mengintegrasikan menggunakan
pengelolaan  arsip | website untuk
dan pelayanan | mengurangi
administrasi  serta | kesalahan
mengurangi administrasi
kesalahan manual.
Sistem pencatatan secara | Namun,
Kurniawan, B. Informasi manual. Namun, | penelitian  ini
10 | dan Saputra, Administrasi SDLC | masih  diperlukan | memiliki
E. (2023) Desa Berbasis peningkatan tampilan
Web kemudahan responsif,
penggunaan dan | navigasi
kemampuan sistem | terstruktur,
dalam  menangani | pencarian data,
pertambahan data. pelayanan
mandiri,
pelacakan

permohonan.




Penelitian mengenai sistem informasi layanan administrasi desa berbasis
web menjelaskan bahwa pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode
Waterfall yang terdiri dari tahpan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh proses pelayanan administrasi desa yang masih dilakukan secara manual
sehingga menyebabkan keterlambatan pelayanan, kesalahan pencatatan data, dan
kesulitan dalam pengarsipan dokumen desa. tem yang dikembangkan mampu
membantu aparatur desa dalam mengelola data administrasi secara terstruktur dan
terpusat. Selain itu, sistem juga mempercepat proses pelayanan surat-menyurat dan
mempermudah pencarian data administrasi desa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi
kerja aparatur desa dan kualitas pelayanan kepada masyarakat, meskipun sistem
masih kurang fleksibel terhadap perubahan kebutuhan pengguna karena
menggunakan metode Waterfall [1].

Penelitian mengenai pengembangan website desa berbasis Laravel
membahas implementasi website desa sebagai sarana pelayanan administrasi dan
penyampaian informasi desa kepada masyarakat secara online. Penelitian ini
menggunakan framework Laravel karena dinilai ampu mendukung
pengembangan sistem yang lebih aman, terstruktur, dan mudah dikembangkan di
masa mendatang. Sistem yang dibangun menyediakan berbagai fitur seperti
pelayanan administrasi desa, pengelolaan informasi desa, dan publikasi kegiatan
desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website desa mampu membantu

masyarakat dalam memperoleh layanan administrasi secara lebih cepat dan mudah

tanpa harus datang langsung ke kantor desa. Selain itu, sistem juga meningkatkan

12
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transparansi pelayanan publik dan mempermudah aparatur desa dalam mengelola
informasi desa secara digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
framework modern dapat meningkatkan kualitas pengembangan sistem informasi
desa berbasis web [2].

Penelitian mengenai pemanfaatan website desa berbasis web membahas
penggunaan website sebagai media publikasi informasi desa dan sarana komunikasi
antara pemerintah desa dengan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD) yang memungkinkan pengembangan
sistem dilakukan secara cepat melalui keterlibatan pengguna dalam setiap tahpan
pengembangan sistem. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur
pengumuman desa, publikasi kegiatan desa, dokumentasi program desa, dan
informasi umum mengenai desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website desa
mampu meningkatkan keterbukaan informasi publik serta memperkuat komunikasi
antara masyarakat dan pemerintah desa. Selain itu, masyarakat menjadi lebih
mudah memperoleh informasi desa secara cepat dan akurat melalui media online.
Penelitian ini menunjukkan bahwa website desa tidak hanya berfungsi sebagai
media informasi, tetapi juga sebagai sarana transparansi pemerintahan desa [3].

Penelitian mengenai perancangan sistem informasi pelayanan desa berbasis
web menjelaskan bahwa pengelolaan administrasi desa yang masih dilakukan
secara manual menyebabkan kesulitan dalam pengarsipan dokumen dan pencarian
data administrasi. Penelitian ini menggunakan metode SDLC dalam proses
pengembangan sistem agar setiap tahpan pengembangan dilakukan secara

sistematis dan terstruktur. Sistem yang dikembangkan mampu membantu proses

pengelolaan arsip administrasi desa, pencarian data, serta pelayanan administrasi
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secara digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis web mampu

mempercepat pelayanan administrasi desa, meningkatkan ketertiban pengarsipan
data, dan membantu aparatur desa dalam mengelola data secara lebih efisien. Selain

itu, sistem juga membantu mengurangi kesalahan pencatatan manual yang sering

terjadi pada proses administrasi konvensional [4].
Penelitian mengenai perancangan sistem informasi desa berbasis web pada
Desa Ujung Batu III membahas pengembangan sistem yang mengintegrasikan

pengelolaan data penduduk, pelayanan administrasi desa, dan penyampaian
informasi desa dalam satu platform berbasis web. Penelitian ini menggunakan

metode Waterfall sehingga pengembangan sistem dilakukan secara bertahp dan

terstruktur. Sistem yang dikembangkan mampu membantu aparatur desa dalam

mengelola data penduduk secara terpusat dan mempermudah proses pelayanan

administrasi desa. Selain itu, sistem juga menyediakan media informasi desa yang

dapat diakses masyarakat secara online kapan saja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi kerja aparatur desa, mempercepat

pelayanan administrasi, dan mendukung keterbukaan informasi desa [5].
Penelitian mengenai rancang bangun sistem informasi manajemen desa

berbasis web menjelaskan bahwa sistem dikembangkan untuk mendukung

10
pengelolaan administrasi desa secara digital, termasuk pengelolaan data penduduk,

surat menyurat, dan laporan administrasi desa. Penelitian ini menggunakan metode
SDLC agar proses pengembangan sistem dilakukan secara sistematis mulai dari

tahp analisis hingga pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem

mampu membantu perangkat desa dalam mengelola data secara lebih efektif dan

terstruktur. Selain itu, implementasi sistem juga meningkatkan transparansi
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informasi kepada masyarakat dan membantu mempercepat proses pelayanan

administrasi desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen
desa berbasis web dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas tata kelola

administrasi desa [6].

Penelitian mengenai digitalisasi layanan pemerintahan berbasis web
membahas penerapan sistem layanan digital dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik dan transparansi pemerintahan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan literature review untuk menganalisis berbagai implementasi layanan
digital pemerintahan berdasarkan teori nilai publik (public value theory). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa layanan pemerintahan digital mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan publik, mempercepat akses informasi, dan
mempermudah masyarakat dalam memperoleh layanan pemerintahan secara

online. Selain itu, penerapan sistem digital juga meningkatkan keterbukaan

informasi dan transparansi pelayanan publik. Penelitian ini menunjukkan bahwa

digitalisasi layanan pemerintahan memiliki peran penting dalam mendukung

pelayanan publik yang lebih modern dan efisien [7].

Penelitian mengenai pengembangan website desa sebagai media informasi
dan pelayanan publik membahas pemanfaatan website desa sebagai media resmi
penyampaian informasi kepada masyarakat. Sistem yang dikembangkan
menyediakan informasi mengenai kegiatan desa, pengumuman desa, profil desa,
dan berbagai informasi publik lainnya. Penelitian ini menggunakan metode
Waterfall dalam proses pengembangan sistem. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa website desa mampu meningkatkan keterbukaan informasi publik dan

memperluas jangkauan penyampaian informasi desa kepada masyarakat. Selain itu,
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masyarakat menjadi lebih mudah memperoleh informasi desa secara cepat dan

akurat melalui media online. Penelitian ini menunjukkan bahwa website desa
memiliki peran penting dalam mendukung transparansi dan komunikasi publik di

lingkungan pemerintahan desa [8].
Penelitian mengenai perancangan aplikasi sistem informasi pelayanan

administrasi desa membahas pengembangan sistem berbasis web yang bertujuan

4
untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi desa. Penelitian ini

menggunakan metode Waterfall dalam pengembangan sistem karena dinilai
mampu menghasilkan sistem yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan

pengguna. Sistem yang dikembangkan mampu membantu aparatur desa dalam

melakukan pengelolaan data administrasi secara lebih akurat dan terorganisir. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat meminimalisir kesalahan pencatatan

manual, meningkatkan ketepatan data administrasi, dan mempercepat proses

pelayanan administrasi kepada masyarakat. Selain itu, sistem juga membantu

meningkatkan kualitas pelayanan publik di lingkungan pemerintahan desa [9].

Penelitian mengenai perancangan aplikasi sistem informasi pelayanan

administrasi desa berbasis web menggunakan metode Prototype menjelaskan

bahwa pengembangan sistem dilakukan secara bertahp dengan melibatkan

pengguna dalam proses evaluasi sistem. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh

kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan administrasi desa yang lebih cepat dan

mudah diakses. Sistem yang dikembangkan menyediakan fitur pengajuan surat

secara online sehingga masyarakat tidak perlu datang langsung ke kantor

Desa untuk melakukan pengurusan administrasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa sistem mampu mempercepat proses pelayanan administrasi
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desa dan meningkatkan kepuasan pengguna terhadap layanan desa. Selain itu,
penggunaan metode Prototype membantu menghasilkan sistem yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pengguna karena pengembangan sistem dilakukan berdasarkan
umpan balik pengguna secara langsung [10]..

2.2 Rangkuman

Berdasarkan penelitian terdahulu, stem informasi desa berbasis web
mampu meningkatkan kualitas pelayanan administrasi desa, mempercepat proses
pengelolaan surat, pengarsipan data, serta membantu aparatur desa dalam
mengelola data ara lebih efektif dan terstruktur. Selain itu, website desa juga
dapat dimanfaatkan sebagai media publikasi informasi desa untuk meningkatkan
keterbukaan ormasi dan mempermudah masyarakat dalam memperoleh
informasi terkait kegiatan dan program desa.

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa digitalisasi layanan pemerintahan
berbasis Webampu meningkatkan efektivitas pelayanan publik, transparansi, dan
kemudahan akses layanan bagi masyarakat [8]. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih membahas pelayanan administrasi dan publikasi informasi desa
secara terpisah sehingga belum menyediakan sistem yang terintegrasi dalam satu
platform.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
pengintegrasian pelayanan administrasi desa dan publikasi informasi desa ke dalam
satu sistem basis web. Sistem yang dirancang tidak hanya membantu aparatur

desa dalam pengelolaan administrasi, tetapi juga menyediakan media informasi

resmi yang dapat diakses masyarakat secara online.
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BAB 111
METODE PENELITAN

Bab ini menjelaskan metodologi penelitian yang dgunakan dalam
perancangan dan pembangunan Sistem Informasi esa untuk Pelayanan
Administrasi dan Publikasi Desa Berbasis Web. Metodologi penelitian merupakan

tahpan sistematis yang dgunakan untuk memperoleh data, menganalisis

kebutuhan sistem, serta merancang dan membangun sistem informasi yang sesuai
dengan permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah desa sebagai obj eke]jtian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode penelitian
yang bertujuan untuk memahami permasalahan secara mendalam berdasarkan
kondisi nyata yang terjadi di lapangan. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berfokus pada proses pelayanan administrasi desa, pengelolaan arsip,
serta penyampaian informasi desa kepada masyarakat. Data yang dikumpulkan
berupa sil observasi, wawancara, dan studi literatur yang kemudian dianalisis
untuk menghasilkan kebutuhan sistem yang sesuai dengan kebutuhan desa.

Dalam ngembangan sistem, penelitian ini menerapkan model
pengembangan perangkat lunak Waterfall. Model aterfai! dipilih karena memiliki
tahpan yang terstruktur dan sistematis, dimulai dari analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Model ini
dinilai sesuai untuk pengembangan sistem informasi desa g memiliki kebutuhan
sistem yang relatif jelas sejak awal.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan model pengembangan

Waterfall, diharapkan sistem yang dibangun dapat mengatasi permasalahan

pelayanan administrasi desa yang masih dilakukan secara konvensional,
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meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan arsip, serta menyediakan media

publikasi informasi desa yang mudah diakses oleh masyarakat. Bab ini selanjutnya

akan menguraikan kerangka penelitian, metode pengumpulan data, serta tahpan

pengembangan sistem yang dgunakan.
3.1  Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan gambaran alur penelitian yang dgunakan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian secara sistematis dan terarah.

Kerangka penelitian ini disusun untuk menjelaskan tahpan penelitian dalam
merancang dan membangun Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan Administrasi

dan Publikasi Desa Berbasis Web di Desa Pekan Kamis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
pengembangan sistem Waterfall. Kerangka penelitian dimulai dari identifikasi
permasalahan pelayanan administrasi dan publikasi informasi desa g masih
dilakukan secara konvensional. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memperoleh informasi mengenai
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan
kebutuhan istem baik dari sisi pengguna maupun kebutuhan fungsional sistem.
Setelah proses analisis selesai, dilakukan pengembangan sistem menggunakan
del Waterfall sebagai metode pengembangan perangkat lunak yang dilakukan
secara bertahp dan sistematis.

Sistem kemudian diimplementasikan dalam bentuk website menggunakan

framework Laravel. Setelah sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian sistem
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menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem

berjalan sesuai kebutuhan pengguna.
Tahp selanjutnya adalah evaluasi kepuasan pengguna terhadap sistem yang
5

telah dibangun. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan,
kemudahan penggunaan, serta kepuasan pengguna terhadap Sistem Informasi Desa
berbasis web. Hasil dari pengujian dan evaluasi tersebut kemudian dianalisis untuk
memperoleh kesimpulan penelitian. Adapun kerangka penelitian pada penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

n Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi permasalahan pada pelayanan

administrasi dan publikasi informasi desa.

-

()  Pengumpulan Data
3%8 Pengumpulan data melalui wawancara,

observasi, dan studi literatur.

'

a Analisis Kebutuhan Sistem

e Menganalisis kebutuhan fungsional dan f
non fungsional sistem.

]
I
i
¥ i
! Analisis
]
I
[

n Pengembangan Sistem
Pengembangan sistemn menggunakan =" Detah
- maodel Waterfall,

I

]

Y i
Ex i Ieplasantesi M

@ Implementasi Sistem :

]

|

:

I

1

]

]

]

Implementasi sistem informasi desa
berbasis web menggunakan Laravel.

v
a. fros! Pengujian Sistem

:_—@ Melakukan pengujian sistem menggunakan
metode Black Box Testing.

v

@ Evaluasi Kepuasan Pengguna
Evaluasi tingkat kepuasan pengguna terhadap
wrirdr sistem menggunakan kuesioner (Skala Likert).

Gambar 3. 1 Tahpan Waterfall

3.1.1 Identifikasi Masalah
Tahp identifikasi masalah merupakan tahp awal penelitian yang dilakukan

untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses pelayanan administrasi

dan publikasi informasi di Desa Pekan Kamis. Berdasarkan hasil
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observasi awal, pelayanan administrasi desa masih dilakukan secara manual

sehingga proses pelayanan memerlukan waktu yang cukup lama dan pengelolaan
data belum terstruktur dengan baik. Selain itu, penyampaian informasi desa kepada
masyarakat juga masih terbatas sehingga masyarakat kesulitan memperoleh
informasi secara cepat dan akurat.
312 engumpulan Data

Tahp pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang

dibutuhkan dalam proses pengembangan sistem. Pengumpulan data pada penelitian

ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu:

I. Observasi, yaitu pengamatan langsung terhadap proses pelayanan
administrasi desa, pengarsipan data, dan penyampaian informasi
kepada masyarakat.

2. Wawancara, dilakukan kepada perar&at desa untuk mengetahui
permasalahan, kebutuhan pengguna, serta harapan terhadap sistem
informasi desa yang akan dikembangkan.

3. Studi Literatur, dilakukan dengan mempelajari dokumen administrasi
desa, arsip surat, serta media informasi desa yang dgunakan saat ini.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahp analisis kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan data yang telah
diperoleh pada tahp pengumpulan data. Analisis dilakukan untuk mengetahui
kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan fungsional dan nonfungsional.

Pada tahp ini dgunakan alisis PIECES untuk mengidentifikasi

permasalahan pada sistem yang sedang berjalan, sehingga dapat ditentukan solusi

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.
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Gambar 3. 2 Model Analisis PIECES
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'

Ke enam aspek tersebut dianalisis unfuk mengetahui kelemahan sistem yang

sedang berjalan sehingga dapat menjadi dasar dalam perancangan sistem baru yang
lebih baik.
3.14 Pengembangan Sistem

Tahp pengembangan sistemTadilakukan menggunakan model Waterfall.
Model Waterfall dgunakan karena memiliki tahpan pengembangan yang sistematis
dan terstruktur sehingga sesuai dgunakan dalam pengembangan Sistem Informasi
Desa berbasis web.

Tahpan pengembangan sistem meliputi proses analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan sistem. Pada tahp

ini dilakukan perancangan sistem menggunakan UML serta pembangunan sistem

menggunakan framework Laravel berbasis web.
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Veriticaton | —

Gambar 3. 3 Model Pengembangan Waterfall
5
Gambar 3.3 Model pengembangan Waterfall tersebut menunjukkan model

pengembangan yang dgunakan dalam penelitian ini. Model Waterfall
menggambarkan tahpan gembangan sistem yang dilakukan secara berurutan
dan sistematis, di mana setiap tahp harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke tahp berikutnya. Tahpan tersebut meliputi Regquirement, Design,
Implementation, Verification, serta Maintenance. Model dipilih karena sesuai
dengan karakteristik sistem informasi desa yang memiliki kebutuhan yang jelas dan

terdefinisi sejak awal.

3.14.1 Requirement

Tahp Requirement merupakan tahp awal dan paling penting dalam model
pengembangan Waterfall. Pada tahp ini dilakukan proses pengumpulan dan

analisis kebutuhan sistem yang akan dibangun berdasarkan kondisi nyata pelayanan

administrasi dan publikasi informasi desa yang sedang berjalan.
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Gambar 3. 4 Alur Design dari model Waterfall o
51
Gambar 3.4 proses requirement dilakukan melalui beberapa tahpan, yaitu

observasi, wawancara, dan studi literatur serta dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung proses pelayanan administrasi desa yang
sedang berjalan. Selanjutnya dilakukan wawancara dengan perangkat desa untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan sistem dan kendala yang dihadapi
dalam pelayanan administrasi desa. Selain itu, dilakukan studi literatur dan
pengumpulan dokumen administrasi desa sebagai referensi dalam memahami
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. ta yang diperoleh dari seluruh
proses tersebut kemudian dianalisis untuk menghasilkan dokumen kebutuhan sistem

yang akan dgunakan sebagai dasar dalam tahp perancangan sistem.

3.1.4.2 Design

Tahp Design merupakan tahpan perancangan sistem yang dilakukan setelah
proses analisis kebutuhan pada tahp requirement selesai. Pada tahp ini, seluruh
butuhan sistem yang telah diidentifikasi diterjemahkan ke dalam bentuk
rancangan sistem yang terstruktur dan sistematis. Perancangan sistem bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana sistem informasi desa

akan dibangun, baik dari sisi fungsi, alur proses, maupun struktur data, sebelum

sistem tersebut diimplementasikan.
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Gambar 3. 5 Alur Design dari model Waterfall

Gambar 3.5 di atas menggambarkan proses kerja pada tahp Design
(Perancangan Sistem) dalam pengembangan website. Pada tahp ini, rancangan
tampilan website yang telah dibuat oleh web designer diterjemahkan menjadi kode
program oleh front-end developer agar dapat dijalankan pada browser.

Proses diawali dengan pembuatan desain antarmuka website menggunakan
aplikasi desain, kemudian hasil desain disimpan dalam bentuk file desain.
Selanjutnya, file desain tersebut diberikan kepada front-end developer untuk
diimplementasikan menjadi tampilan website enggunakan bahasa pemrograman
HTML, CSS, dan JavaScript. HTML dgunakan untuk membangun struktur
halaman website, CSS dgunakan untuk mengatur tampilan dan tata letak,
sedangkan JavaScript dgunakan untuk menambahkan fungsi interaktif pada
website.

Melalui tahp design ini, rancangan sistem yang sebelumnya masih berupa
konsep visual dapat dipersiapkan menjadi tampilan website yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna sebelum masuk ke tahp implementasi sistem.

3.1.4.3 Implementation

Tahp Implementation merupakan tahp penerapan hasil perancangan sistem
yang telah dibuat pada tahp design ke dalam bentuk Sistem Informasi Desa
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berbasis web yang dapat dgunakan secara nyata. Pada tahp ini, seluruh rancangan
sistem yang telah dimodelkan menggunakan UML diimplementasikan menjadi
aplikasi web yang berfungsi sesuai dengan kebutuhan pelayanan administrasi dan

publikasi informasi desa.

(Implementasi Sistem)

1 <php
1 Route::gen('s',
1 function {) {

Gambar 3. 6 Alur Implementasi dari model Waterfall

Gambar 3.6, tahp implementation dilakukan dengan mengubah hasil
perancangan sistem menjadi Sistem Informasi Desa berbasis web yang dapat

dgunakan secara nyata. Proses implementation diawali dengan penulisan kode
program menggunakan framework Laravel esuai dengan rancangan sistem yang
telah dibuat pada tahp design. Selanjutnya dilakukan pembuatan dan pengelolaan
database untuk menyimpan data administrasi desa secara terstruktur.

Setelah proses coding dan pembuatan database selesai, dilakukan
implementasi website dengan mengintegrasikan fitur-fitur sistem seperti pelayanan
administrasi desa, pengelolaan data, dan publikasi informasi desa ke dalam aplikasi
berbasis web. Hasil dari tahp implementation adalahtem informasi desa berbasis
web yang siap dgunakan untuk mendukung proses pelayanan administrasi dan

publikasi informasi desa secara lebih efektif dan efisien.

3.1.4.4 Verification

Tahp Verification merupakan tahp pengujian sistem yang dilakukan setelah
proses implementasi sistem selesai. Tahp ini bertujuan untuk memastikan
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bahwa Sistem Informasi Desa berbasis web yang dibangun telah berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna serta sesuai dengan perancangan sistem yang telah

ditetapkan pada tahp sebelumnya.

Black Box Testing

Input q BLACK q Output

BOX

Gambar 3. 7 Alur Pengujian dari Model Pengembangan Waterfall

Gambar 3.7 di jelaskan bahwa etode pengujian yang dgunakan pada
penelitian ini adalah Black Box Testing. Metode Black Box Testing dipilih karena
pengujian difokuskan pada ngsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur
kode program. Pengujian dilakukan dengan cara memberikan input tertentu ke
dalam sistem dan kemudian mengamati output yang dihasilkan untuk
memastikan kesesuaian dengan hasil yang diharapkan.

Pengujian dilakukan pada seluruh modul sistem informasi desa, antara lain
modul Login dan manajemen pengguna, modul pelayanan administrasi desa, modul
pengarsipan data administrasi, serta modul publikasi informasi desa. Setiap fungsi
diuji untuk memastikan sistem mampu menerima input dengan benar, memproses

data sesuai dengan kebutuhan, dan menghasilkan output yang akurat.

3.1.4.5 Maintenance

Tahp Maintenance merupakan tahp pemeliharaan sistem yang dilakukan

setelah Sistem Informasi Desa berbasis web diimplementasikan dan mulai
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dgunakan oleh pengguna. Tahp ini bertujuan untuk menjaga agar sistem tetap
berjalan dengan baik, stabil, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam jangka
panjang. Selain itu, tahp maintenance juga berfungsi tuk memperbaiki kesalahan
(error) yang mungkin muncul selama penggunaan sistem serta memastikan sistem
tetap dapat dgunakan secara optimal.
3.1.5 Evaluasi Kepuasan Pelanggan

Tahp evaluasi kepuasan pengguna dilakukan setelah sistem selesai diuji dan

diimplementasikan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan dan

penerimaan pengguna terhadap sistem informasi desa yang telah dibangun.

Sistemn Siap Pengisian Aspek yang Analisis Hasil dan Tindak
0 Digunakan o Kuesioner o Dinilai o Hasil Evaluasi e Lanjut
Kemudahan -
Penggunaan
KUESIONER
: ® = ©
Antarmuie
» |= - .,
= a ’ Kecepstan o
[} F R Akses Sistam it
J— o Mandast Sistem ol [ ]
dalem meprcuiung

pelpanan adminiit i
am publibas informasi
desa

Gambar 3. 8 Evaluasi Kepuasan Pelanggan
Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert yang

diberikan kepada perangkat desa maupun masyarakat sebagai pengguna sistem.
5
Aspek yang dinilai meliputi kemudahan penggunaan sistem, tampilan antarmuka,

kecepatan akses sistem, serta manfaat sistem dalam mendukung pelayanan

administrasi dan publikasi informasi desa.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti pada Toko Susi Sayur. Hasil penelitian ini merupakan pengembangan dari

perencanaan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam membangun sistem
informasi Point of Sale (POS) berbasis web dengan simulasi barcode timbangan
otomatis.

4.1 Identifikasi Masalah

Tahp identifikasi masalah merupakan langkah awal dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi pelayanan administrasi dan publikasi informasi
yang berjalan di Desa Pekan Kamis. ntiﬁkasi masalah dilakukan melalui
observasi langsung terhadap aktivitas pelayanan di kantor desa serta wawancara
dengan perangkat desa untuk memperoleh informasi mengenai proses administrasi
dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Hasil identiﬁkasi menjadi dasar
dalam menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui wa proses pelayanan
administrasi di Desa Pekan Kamis masih dilakukan secara konvensional.
Pengelolaan data penduduk, data kartu keluarga, serta dokumen administrasi
lainnya masih dilakukan secara manualingga proses pencatatan, pencarian, dan
pengarsipan data memerlukan waktu yang relatif lama. Kondisi tersebut
menyebabkan pelayanan kepada masyarakat menjadi kurang efektif, terutama
ketika jumlah permohonan administrasi meningkat.

Selain itu, proses pengajuan surat masih mengharuskan masyarakat datang

langsung ke kantor desa untuk mengisi persyaratan administrasi. Setelah pengajuan




30

dilakukan, masyarakat juga harus menunggu proses verifikasi dan pembuatan surat
oleh perangkat desa. Proses tersebut mengakibatkan pelayanan menjadi kurang
efisien serta menyulitkan masyarakat yang memiliki keterbatasan waktu atau
tempat tinggal yang jauh dari kantor desa.

Permasalahan lain yang ditemukan adalah media publikasi informasi desa
yang masih terbatas. Penyampaian informasi mengenai pengumuman, kegiatan
desa, agenda, maupun program pembangunan masih mengandalkan media
konvensional seperti papan pengumuman atau penyampaian secara langsung
kepada masyarakat. Akibatnya, tidak seluruh masyarakat memperoleh informasi
secara cepat dan merata.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sebuah Sistem Informasi Desa
berbasis web yang mampu mengintegrasikan pelayanan administrasi dan publikasi
informasi desa dalam satu platform. Sistem yang embangkan diharapkan dapat
membantu perangkat desa dalam mengelola data administrasi secara lebih
terstruktur, mempercepat proses pelayanan kepada masyarakat, serta menyediakan
media rmasi desa yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui
internet.

4.2 Pengumpulan Data

Tahp pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam proses perancangan dan pembangunan Sistem nformasi Desa
untuk Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web di Desa Pekan Kamis.

Data yang diperoleh dgunakan sebagai dasar dalam menganalisis kebutuhan sistem

sehingga sistem yang dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
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pengguna. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi literatur.
4.2.1 Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di Kantor Desa Pekan Kamis dengan
mengamati proses pelayanan administrasi dan penyampaian informasi kepada
masyarakat. egiatan observasi bertujuan untuk mengetahui alur kerja pelayanan
yang sedang berjalan, mulai dari proses pengajuan surat, pengelolaan data
administrasi, hingga penyampaian informasi desa.

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa sebagian besar pelayanan
administrasi masih dilakukan secara manual. Pengelolaan data penduduk dan arsip
surat belum menggunakan sistem yang terintegrasi sehingga pencarian data
membutuhkan waktu yang cukup lama. lain itu, masyarakat harus datang
langsung ke kantor desa untuk mengajukan berbagai jenis surat administrasi.
Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang efektif, terutama
ketika jumlah masyarakat yang melakukan pengurusan administrasi meningkat.

Pada sisi publikasi informasi, penyampaian informasi mengenai kegiatan
desa, pengumuman, maupun agenda masih menggunakan media konvensional
seperti papan pengumuman dan penyampaian secara langsung. Hal tersebut
menyebabkan informasi tidak selalu diterima oleh seluruh masyarakat secara
merata dan tepat waktu.

4.2.2 Wawancara

Wawancara dilakukan dengan perangkat Desa Pekan Kamis sebagai pihak

yang terlibat langsung dalam pelayanan administrasi desa. Tujuan wawancara

adalah untuk memperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi selama
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proses pelayanan serta kebutuhan sistem yang diharapkan dapat mendukung
pekerjaan aparatur desa.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa perangkat desa mengalami beberapa
kendala dalam pengelolaan administrasi, seperti proses pencarian arsip yang

memerlukan waktu cukup lama, pencatatan data yang masih dilakukan secara

manual, serta belum tersedianya media yang dapat empermudah masyarakat
dalam mengajukan permohonan administrasi secara daring. Selain itu, perangkat
desa juga mengharapkan adanya sistem yang mampu membantu penyebaran
informasi desa secara lebih cepat sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi
terbaru tanpa harus datang ke kantor desa.
4.2.3 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi yang
berkaitan dengan sistem informasi desa, pelayanan administrasi berbasis web,
publikasi informasi desa, serta metode pengembangan perangkat lunak yang
dgunakan dalam penelitian. Referensi diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel
penelitian, dan sumber ilmiah lainnya yang relevan dengan topik penelitian.
Selain itu, peneliti juga mempelajari dokumen administrasi desa sebagai

bahan referensi dalam menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

Hasil studi literatur dgunakan sebagai landasan dalam proses analisis kebutuhan
sistem, perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian sistem sehingga
sistem yang dibangun sesuai dengan konsep dan penelitian terdahulu
4.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan menggunakan metode PIECES

(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service). Analisis
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ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pada sistem pelayanan

administrasi dan publikasi informasi yang sedang berjalan di Desa Pekan Kamis,

sehingga dapat dirumuskan solusi yang sesuai melalui pembangunan Sistem

Informasi Desa berbasis web.

1
Tabel 4. 1 Analisis Sistem Menggunakan Metode PIECES

Aspek

Sistem Berjalan

Sistem yang Diusulkan

Performance

(Kinerja)

Proses peﬁanan administrasi

masih dilakukan secara

manual sehingga
membutuhkan waktu yang
cukup lama dalam pencatatan,
serta

pencarian data,

pembuatan surat.

Sistem berbasis web

mempercepat proses pelayanan
administrasi melalui

pengelolaan  data  secara

terkomputerisasi sehingga

proses pencarian data dan

pembuatan surat menjadi lebih

cepat.

Information

(Informasi)

Informasi mengenai kegiatan,
pengumuman, dan program
desa masih  disampaikan
melalui papan pengumuman
atau penyampaian langsung
sehingga informasi belum
diterima secara merata oleh

masyarakat.

Informasi desa dipublikasikan

melalui  website  sehingga

masyarakat dapat mengakses
berita, pengumuman, agenda,
informasi desa

dan secara

cepat dan kapan saja.

Economy

(Ekonomi)

Penggunaan kertas dalam
pencatatan administrasi dan
pembuatan surat masih cukup
tinggi sehingga meningkatkan
biaya operasional administrasi

desa.

Sistem digital mengurangi

penggunaan kertas,

memperkecil biaya
pengarsipan dokumen, serta
meningkatkan efisiensi

penggunaan sumber daya

administrasi.
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Tabel 4. 2 Analisis Sistem Menggunakan Metode PIECES (Lanjutan)

Aspek Sistem Berjalan Sistem yang Diusulkan
Control ta administrasi masih | Sistem menerapkan hak akses
(Pengendalian) | disimpan dalam bentuk | pengguna (admin, ngkat
dokumen fisik sehingga | desa, dan masyarakat) sehingga
berisiko mengalami | pengelolaan data menjadi lebih
kehilangan, kerusakan, | aman, terstruktur, dan mudah
maupun duplikasi data. dikendalikan.
Efficiency Aparatur desa  harus | Sistem mengintegrasikan
(Efisiensi) melakukan  pencatatan, | pengelolaan data administrasi,
pencarian  arsip, dan pelayanan surat, serta publikasi
pembuatan surat secara | informasi dalam satu aplikasi
manual sehingga | sehingga pekerjaan menjadi lebih
memerlukan waktu dan | efektif dan efisien.
ga yang lebih besar.
Service Masyarakat harus datang | Masyarakat dapat memperoleh
(Pelayanan) langsung ke kantor desa | informasi desa melalui website
untuk memperoleh | serta mengajukan permohonan
informasi maupun | administrasi secara lebih mudah
mengurus  administrasi | sehingga kualitas pelayanan
sehingga pelayanan | kepada masyarakat meningkat.
kurang praktis.

dasarkan hasil analisis PIECES pada Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa
sistemlayanan administrasi dan publikasi informasi yang sedang berjalan di Desa
Pekan Kamis masih memiliki beberapa kendala pada ek kinerja, informasi,
ekonomi, pengendalian, ebagian besar proses

efisiensi, dan pelayanan.

administrasi masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang
relatif lama, sementara penyampaian informasi kepada masyarakat masih terbatas

pada media konvensional. Selain itu, pengelolaan data administrasi belum
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terintegrasi dengan baik sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan

pelayanan dan kesulitan dalam proses pencarian data.
Melalui pembangunan Sistem Informasi Desa berbasis web, berbagai
permasalahan tersebut dapat diminimalkan. Sistem yang dikembangkan mampu

mengintegrasikan pelayanan administrasi dan publikasi informasi dalam satu
platform ehingga proses pengelolaan data menjadi lebih cepat, penyampaian
informasi kepada masyarakat menjadi lebih luas, serta kualitas pelayanan desa
dapat ditingkatkan. Hasil analisis PIECES ini selanjutnya menjadi dasar dalam
proses pengembangan dan implementasi sistem sesuai dengan kebutuhan Desa
Pekan Kamis.

4.4 Pengembangan Sistem

Tahp pengembangan sistem merupakan proses perancangan Sistem Informasi
Desa untuk Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web dasarkan hasil
analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada tahp ini, kebutuhan
pengguna mjemahkan ke dalam bentuk rancangan sistem yang bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai fungsi, alur proses, struktur data, serta interaksi
antar pengguna dengan sistem.

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan model Waterfall,
sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III. Tahpan ini diawali dengan proses
perancangan enggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi Use
Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Selain

itu, dilakukan pula perancangan basis data dan antarmuka pengguna sebagai acuan

dalam proses implementasi sistem.
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Melalui tahp pengembangan sistem ini diharapkan seluruh kebutuhan
pengguna dapat diakomodasi sehingga sistem ng dibangun mampu mendukung
pelayanan administrasi desa dan publikasi informasi secara efektif, efisien, serta
mudah dgunakan oleh aparatur desa maupun Masyarakat.

4.4.? Use Case Diagram

Use Case Diagram dgunakan untuk menggambarkan interaksi antara
pengguna (aktor) dengan Sistem forrn asi Desa untuk Pelayanan Administrasi dan
Publikasi Berbasis Web. Diagram ini menunjukkan hak akses masing-masing
pengguna terhadap gsi-ﬁmgsi yang tersedia di dalam sistem. Berdasarkan hasil
analisis kebutuhan, sistem memiliki tiga aktorama yaitu Admin, Perangkat Desa,
dan Masyarakat.

Admin memiliki hak akses penuh terhadap sistem, meliputi pengelolaan data
pengguna, data penduduk, data kartu keluarga, pelayanan administrasi, publikasi
informasi desa, serta pengaturan profil desa. Perangkat desa bertugas mengelola
pelayanan administrasi, melakukan verifikasi permohonan surat, mengelola data
kependudukan, dan mempublikasikan informasi desa sesuai kewenangannya.
Sementara itu, masyarakat dapat mengakses informasi desa serta mengajukan

permohonan pelayanan administrasi dan memantau status permohonan yang telah

diajukan. Use Case Diagram Sistem Informasi Desa dapat dilihat pada Gambar4.1:
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Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan Administrasi
dan Publikasi Berbasis Web

Halola Data
Karty Keuarga
Ajukan
Permohonan Surst S~ ——
‘qu.._ = Kelola Permohonan
— Surat
- p H
4@&;—;\\ vingludes = einchudes <, S
Permahonan Surat ./~ | .
___/_ i m:::mmn
seatends
Masyarakat H
Lihat Barita 1 Admin /
Cotak Surat
Helala Permohonan @ Perangkat Desa
Surat o
Lihat Pclqnm_@ Kelola Berita
[Kelola Pengumuman

Lihat Galerl
Kelola Galeri
uuh-uﬁl@ Kelola Profil Desa

Kelola FE"WED

/\

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Sistem Informasi Desa

Gambar 4.1, Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara pengguna
dengan Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan Administrasi dan Publikasi

Berbasis Web. Sistem ini memiliki tiga aktor utama, yaitu Admin, Perangkat Desa,

dan Masyarakat, yang asing-masing memiliki hak akses sesuai dengan tugas dan
kewenangannya.

Admin merupakan aktor yang memiliki hak akses penuh terhadap seluruh
fungsi sistem. Admin bertanggung jawab dalam mengelola data pengguna, data
penduduk, data kartu keluarga, pelayanan administrasi, publikasi informasi desa,
serta pengaturan informasi yang terdapat pada website. ain itu, admin juga
melakukan pengelolaan terhadap berbagai data yang dgunakan dalam mendukung
operasional sistem.

Perangkat Desa berperan sebagai pengguna yang bertugas melaksanakan

pelayanan administrasi kepada masyarakat. Perangkat desa dapat mengelola data
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kependudukan, melakukan verifikasi permohonan surat, mencetak surat yang telah
disetujui, serta mengelola informasi desa seperti berita, pengumuman, agenda
kegiatan, dan galeri. Hak akses yang dimiliki perangkat desa disesuaikan dengan
kebutuhan pelayanan administrasi dan pengelolaan informasi desa.

Sementara itu, masyarakat berperan sebagai pengguna layanan yang
memanfaatkan sistem untuk memperoleh informasi desa dan mengajukan
pelayanan administrasi. Melalui sistem ini, masyarakat dapat mengakses informasi
berupa profil desa, berita, pengumuman, agenda kegiatan, dan galeri, serta
melakukan pengajuan permohonan surat dan melihat status permohonan yang telah
diajukan. engan adanya pembagian hak akses tersebut, setiap pengguna dapat
menjalankan fungsi sesuai dengan perannya sechingga proses pelayanan
administrasi dan penyebaran informasi desa dapat berlangsung secara efektif,
efisien, dan terstruktur.

4.4? Activity Diagram
Activity Diagram dgunakan untuk menggambarkan alur aktivitas yang terjadi

2
pada setiap proses dalam Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan Administrasi dan

3
Publikasi Berbasis Web. Diagram ini memperlihatkan urutan aktivitas yang
dilakukan oleh pengguna dan sistem mulai dari proses awal hingga proses selesai.
Setiap diagram disusun menggunakan swimlane untuk menunjukkan pembagian
aktivitas antara pengguna dan sistem sehingga alur proses dapat dipahami dengan
lebih jelas.
1. Activity Diagram Login

Activity Diagram Login menggambarkan proses autentikasi pengguna

sebelum memperoleh hak akses ke dalam sistem. Proses ini dimulai ketika
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pengguna membuka halaman Login, memasukkan username dan password,

kemudian sistem melakukan proses verifikasi terhadap data yang dimasukkan.

Pengguna

Sistem

?

-

Membuka halaman
login

-

!

Memasukkan
username dan
password

&

v

Tampilkan pesa
login gagal

—— [ Verifikasi login ]

Tampilkan
Dashboard

J

o

7

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login

Setelah pengguna memasukkan username dan password, sistem akan

E}

melakukan proses verifikasi terhadap data yang diterima. Apabila data yang

dimasukkan sesuai dengan data pada basis data, sistem akan menampilkan halaman

Dashboard sesuai dengan hak akses pengguna. Sebaliknya, apabila data yang

dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan pengguna

diminta untuk mengulangi proses Login hingga berhasil.

2. Activity Diagram Kelola Data Penduduk

Activity Diagram Kelola Data Penduduk menggambarkan alur pengelolaan

data penduduk yang dilakukan oleh admin maupun perangkat desa. Aktivitas ini
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75
meliputi proses menampilkan daftar penduduk, menambah data baru, mengubah

data, menghapus data, hingga menyimpan perubahan ke dalam basis data.

Admin / Perangkat Desa Sistem
Pilih menu ] i
> Menampilkan daftar
Data Penduduk data penduduk J
Tambah / Ubah / ] .
oA »| Menyimpan perubahan
Hapus data penduduk J data penduduk
A

f Menampilkan pesan
berhasil

Gambar 4. 3 Activity Diagram Kelola Data Penduduk

ambar 4.3, proses dimulai ketika pengguna memilih menu Data Penduduk
pada halaman Dashboard. Sistem kemudian menampilkan seluruh data penduduk
yang tersimpan. Selanjutnya pengguna apat melakukan penambahan, perubahan,
maupun penghapusan data sesuai kebutuhan. Setelah proses tersebut dilakukan,
sistem akan menyimpan perubahan ke dalam basis data dan menampilkan notifikasi
bahwa data berhasil diproses.
3. Activity Diagram Pengajuan Permohonan Surat

Activity Diagam Pengajuan Permohonan Surat menggambarkan alur proses

pengajuan surat oleh masyarakat melalui sistem informasi desa. Proses ini
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dilakukan secara terkomputerisasi sehingga masyarakat tidak perlu melakukan

pencatatan secara manual.

Masyarakat Sistem

?

Pilih menu
Permohonan Surat

Pilih )am,s surat

permohonan

¥

Mengirim Validasi data
permohonan permohonan J

Tidak

v 'I'a

[ )
( )

o - )
[

Tampilkan pesan Simi
“ : l pan pemohonm
data tidak lengkap [ ka databasa
‘fampdkan pesan
berhasil dikirim

®

Gambar 4. 4 Activity Diagram Pengajuan Permohonan Surat

Gambar 4.4, proses dimulai ketika masyarakat memilih menu Permohonan
Surat, kemudian mengisi formulir permohonan sesuai jenis surat yang dibutuhkan.

Setelah data diisi dengan lengkap, masyarakat mengirimkan permohonan dan

e
sistem melakukan validasi data. Jika data telah sesuai, sistem akan menyimpan

permohonan ke dalam basis data dan memberikan status bahwa permohonan
berhasil dikirim. Selanjutnya permohonan akan diproses oleh perangkat desa.
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4.  Activity Diagram Verifikasi Permohonan Surat
Activity Diagram Verifikasi Permohonan Surat menggambarkan proses

verifikasi permohonan surat yang dilakukan oleh perangkat desa sebelum surat

diterbitkan.
Admin / Perangkat Desa Sistem
Pilih menu } f Menampilkan daftar
Permohonan Surat g TL permohonan surat ]

!

[ Memeriksa data i
i

permohonan =~
Ticdak
[ dan sesuai? l

Ubah status menjadi [lkuhmtutmnndl
Ditolak / Perlu Perbaikan

Gambar 4. 5 Activity Diagram V erifikasi Permohonan Surat

Gambar 4.5, proses dimulai ketika perangkat desa membuka menu
Permohonan Surat. Sistem kemudian menampilkan daftar permohonan yang
masuk. Perangkat desa memeriksa kelengkapan data yang diajukan. Apabila data
belum lengkap, sistem mengubah status permohonan menjadi ditolak atau perlu
perbaikan. Sebaliknya, apabila data telah lengkap, sistem mengubah status

permohonan menjadi disetujui sehingga surat dapat diproses lebih lanjut.
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5. Activity Diagram Kelola Berita

Activity Diagram Kelola Berita menggambarkan proses pengelolaan berita
desa oleh admin atau perangkat desa, mulai dari menambah, mengubah, maupun

menghapus berita.

Admin / Perangkat Desa Sistem
Pilih menu o[ Menampilkan daftar
Berita J l berita
Tambah / Ubah / ] = ‘ 3
Hapus berita g perubahan
S ) data berita
v
i h'
Tampilkan pesan
berhasil

Gambar 4. 6 Activity Diagram Kelola Berita

Gambar 4.6, proses dimulai ketika pengguna memilih menu Berita. Sistem
menampilkan daftar berita yang telah tersimpan. Pengguna dapat menambahkan
berita baru, mengubah isi berita, maupun menghapus berita yang sudah tidak
dgunakan. Setelah perubahan dilakukan, sistem menyimpan data ke basis data dan
menampilkan notifikasi bahwa proses berhasil dilakukan.

6.  Activity Diagram Kelola Pengumuman
Activity Diagram Kelola Pengumuman menggambarkan proses pengelolaan

informasi pengumuman desa oleh admin atau perangkat desa.
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Admin / Perangkat Desa Sistem

"
[ ——{ e |

Tambah / Ubah / - L
Hapus pengumuman ..._._..[ Simpan perubahan ]
data pengumuman

f Tampilkan pesan
berhasil

Gambar 4. 7 Activity Diagram Kelola Pengumuman

Gambar 4.7, proses diawali ketika pengguna memilih menu Pengumuman.
Sistem menampilkan daftar pengumuman yang tersedia. Selanjutnya pengguna
dapat menambah, engubah, maupun menghapus data pengumuman. Setelah
proses selesai, sistem menyimpan perubahan ke dalam basis data dan menampilkan
notifikasi bahwa data berhasil diperbarui
4.4.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram dgunakan untuk menggambarkan urutan interaksi antara
aktor dengan sistem dalam menjalankan setiap fungsi pada stem Informasi Desa
untuk Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web. Diagram ini
memperlihatkan pertukaran pesan (message) antara aktor, antarmuka sistem

(boundary), pengendali sistem (control), dan basis data (database) sehingga alur

komunikasi pada setiap proses dapat dipahami secara lebih rinci.
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1. Sequence Diagram Login

Sequence Diagram Login menggambarkan proses autentikasi pengguna
ketika masuk ke dalam sistem. Diagram ini menunjukkan interaksi antara pengguna
dengan sistem hingga sistem memberikan hak akses sesuai data yang tersimpan

pada basis data.

i . T —
% Halaman Login Login Controller User Model 17 Database
h i - [ E i 7 |
1, Buka halaman login
11 Tllpoihnform ?‘
DAL SRl S
2, Input username dan
paseword
Ll
3. Kiik tombol Login |
4. Kirim data login
g 5 Cekuser login)
' 1 6. Validasi data
| 7. Hasidl validasi
N
|
o | |
B Login berhasd |
[Data valid] L
| 9. Bust jession user
10, Tampilkan Dashboard |
[Data tidak vald]
B Login gagal
Pt AL
9. Tampilhan pasin
‘_ L kg

Gambar 4. 8 Sequence Diagram Login

Gambar 4.8, proses diawali ketika pengguna Qemasukkan username dan
password pada halaman Login. Data tersebut dikirim ke sistem untuk dilakukan
proses verifikasi terhadap basis data. Apabila data sesuai, sistem mengirimkan
informasi bahwa proses Login berhasil an menampilkan halaman Dashboard

sesuai hak akses pengguna. Sebaliknya, apabila data tidak sesuai maka sistem akan

menampilkan pesan bahwa proses Login gagal.
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2. Sequence Diagram Kelola Data Penduduk
Sequence Diagram Kelola Data Penduduk menggambarkan proses

pengelolaan data penduduk oleh admin maupun perangkat desa.

% Data Penduduk | Penduduk Penduduk by
; View | Controlier Model
Admin / v ; T T
Perangleat Desa '
| irmmes
Data Pond

= |

S e | MV

1. Tompilkan piesn J‘ """"""""" >
i el | TES—
= Fantrey S
(Ussah Data i
| B UbshData | 9 iGrim dats perubshan 10. Update dats
- ) pentudal) 1. Update data i
| —_—
14 Tompilkan pesan J 12. Data tersipion L .
- - BT
Gl ~ oo
[Hopus Data] :
L 8. Hapus Data -~ 9, Karm o perdiudie 0. Hapus dsts
—* penduduk) 1. Delete data

Gambar 4. 9 Sequence Diagram Kelola Data Penduduk

ambar 4.9, proses dimulai ketika pengguna memilih menu Data Penduduk.
Sistem menampilkan seluruh data penduduk yang tersimpan pada basis data.
Pengguna kemudian dapat menambah, mengubah, ataupun menghapus data
penduduk. Setelah proses tersebut dilakukan, sistem menyimpan perubahan ke
dalam basis data dan mengembalikan notifikasi bahwa data berhasil diproses.
3. Sequence Diagram Pengajuan Permohonan Surat

Sequence Diagram Pengajuan Permohonan Surat menggambarkan interaksi

antara masyarakat dengan sistem ketika mengajukan permohonan surat secara

online.
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I
Farm Permohonan | Permohonan Permohonan Database
| Surat View . Controller . Model
Masyarakat T ‘. - _l S—
A 1. Pilih mana
| Permohonga Suat
2. Tampilican form |
permahonan |
[«
3. Isi dats permohonan
4. Upload berkas 1
B o i »l
5. Kiix tombol Kirim
11 :
ti.l&ri'ndmp-mnlmn 1
| i 7. Validasi data
1
alt |
[Data lengkap) B. Sempan permohonan()

| 9 insendata
10. Berhasil

12. Tampilkan pesan
berhasdl « nomor *“-M.‘W PN

[ D A

[Data tidak lenghap]

6. Tampican pesan
o R =memmanas date vdak lenghap

Gambar 4. 10 Sequence Diagram Pengajuan Permohonan Surat

Gambar 4.10, proses dimulai ketika masyarakat membuka menu permohonan
surat dan mengisi formulir sesuai jenis surat yang dipilih. Selanjutnya sistem
elakukan validasi terhadap data yang dimasukkan. Jika data telah lengkap, sistem
menyimpan permohonan ke basis data dan memberikan iformasi bahwa
permohonan berhasil dikirim untuk diproses oleh perangkat desa.

4.  Sequence Diagram Verifikasi Permohonan Surat

Sequence Diagram Verifikasi Permohonan Surat menggambarkan proses

pemeriksaan permohonan surat yang dilakukan oleh perangkat desa.
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Verifikasi Surat ‘ Verifikasi Surat Permohonan o
%_ ‘ View Controller ‘ Model
Admin / | B - : .
Perangkat Desa !
1, Filih many
- — — |
2. Mirta daftar pevmohonan 3. Ambil daftar
* permahanan() 4. Query data
> permakonan '
|, 5: Deta permohonan
6. Data permahonan '
s permohonan
. Pilih sadah satu
permahonan o 9, Kirim |d permohcran 10, Ambil detail
*~ permohonan| 1, Query detail
A ST
‘12. Detall permochonan
H. Tampikan detad 3 Devl patmchense.. 18
permahonan
-
15. Verifikasi (Sehagui /
Totak) - 16, Korin statue werdfiossi 17. Update stabys
| e el Wupawedms
19 Berhasd
L e TP 1
1. Tampilkan pesan » 3_° W‘W
o behesd

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Verifikasi Permohonan Surat

Gambar 4.11, perangkat desa membuka daftar permohonan surat yang masuk.

Sistem menampilkan seluruh data permohonan yang masih menunggu proses.

Selanjutnya perangkat desa melakukan pemeriksaan terhadap data permohonan.

Jika data telah memenuhi persyaratan, sistem memperbarui status menjadi disetujui.

Sebaliknya, apabila data belum lengkap, sistem memperbarui status menjadi ditolak

atau perlu diperbaiki.

5. Sequence Diagram Kelola Berita

Sequence Diagram Kelola Berita menggambarkan proses pengelolaan

informasi berita desa oleh admin maupun perangkat desa.
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Admin / - - + | SU—— ) | —
Perangkat Desa
| 1, Pk rstriu Barina 1
> i
| 2. Minta data berita :
e 1, Amibd data baritall | 4. Quary data
| T e
5. Data berita
L
7. Tomplican dets l | GOalabeits ;
et y—— '
e berita 1
—— A |- e
| )
[Tamibah Bants) )
B Klk Tamban Bents 9. Kivim clats barita 1 10. Simpan data
it N » L] lbonttal] L T, iesaet data
}
| ' 12 Berhasd .E l
14, Tampiluan patan 13 Data tersimpen et
berhand TR T
R y
= i e et
[Utsh Bevital i |
8. Ubah Berna o o 9 Kirim dats peruhahan K. Update data
o .] berital) " dte
Uprdeie o
12 Barhast l
4. Tamgslaan pesan 11 Data terupdate < -
| berhanl - L
- g
Hapua Bents,
8. Hapus Berita 4l 9. Knim id beeita 0. Hapus data
e— R berital) 11. Dalets dsta
| t SRR |
| 12 Berhasd !
W, Tampilian piisn 13. Data termapus Pt e s
le bt |

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Kelola Berita

Gambar 4.12, roses dimulai ketika pengguna memilih menu Berita. Sistem
menampilkan daftar berita yang tersedia. Pengguna kemudian apat melakukan
penambahan, perubahan, maupun penghapusan data berita. Setelah proses selesai,
sistem menyimpan perubahan ke basis data dan menampilkan notifikasi bahwa data
berita berhasil diproses.
6.  Sequence Diagram Kelola Pengumuman

Sequence Diagram Kelola Pengumuman menggambarkan proses

pengelolaan informasi pengumuman desa yang dilakukan oleh admin maupun

perangkat desa.
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Pengumuman Pengumuman Pengumuman
% View Controlier Model e
Admin / — - =
Perangkat Desa
1. Plh menu
Pengarmurman > 2. Wints dets pengumumn
- 3 Al dats - _—
|__Pepa—" - penguUmLmAR

penguwman L, w
e
= =
| Tarmtash Pemgiiman]
B KB Tembah 9. Keim dats pengamumen 0. Sempan dats
Prgarturnan - —- —— — - )
? ¥ . insert data
12. Bavkast -I
34, Tompiin o0an | 3. Data tersmpan l Bl
berhai « '
-
|t Ppngrrrmaman]
8. Ut Penguersman o L Frm deta penbaban 0. Updste dats
pergreanand W, Updaie deta
-
12. Barhasd |
18, Tampihan paian _ 13, Ouia tervpdete g
Dl -
-
mapus Pengmomss
8 Haput Persgumuman 8 Mrem id pergumuman w M“:J
—— = PenpUTLTS! & 11, Dislete data
[ o
12, Berhasi |
10, Tampiiiah poson 13. Data terhagun o 1
berham! ”

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Kelola Pengumuman
3
Gambar 4.13, proses diawali ketika pengguna membuka menu Pengumuman.

Sistem kemudian menampilkan seluruh data pengumuman yang tersimpan pada

3
basis data. Pengguna dapat melakukan penambahan, perubahan, maupun

penghapusan data pengumuman. Setelah perubahan dilakukan, sistem menyimpan
data ke dalam basis data dan menampilkan notifikasi bahwa proses pengelolaan

pengumuman berhasil dilakukan.
4.4.4 Class Diagram

Class Diagram merupakan diagram yang dgunakan untuk menggambarkan
struktur kelas pada Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan Administrasi dan
Publikasi Berbasis Web. Diagram ini menunjukkan hubungan antar kelas beserta

atribut dan operasi yang dimiliki oleh masing-masing kelas. Selain itu, Class




51

Diagram juga menggambarkan relasi antar objek yang menjadi dasar dalam

pembangunan sistem dan perancangan basis data.

Howr Pendudub Kartu_Kebunrga Permohanan_Surat
] _persduk i [PK) el b ¢ it () L paemohonan it ()
nama loegap - sarchar . oM varcher b
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paspward | varcher b Lo - sarehar rosies g :n-m _‘,'_,m'
- emal © vwwhe - tangpal_laha | date = bk i
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- role - emum (adimin, pecarghat) agama | verchar —— i FA
i =i e i e ol 1 :.,._. 1 Lamgiran | varchar 1 1
statn : mrm (sks, remaiet] pekesiaan | varchar e T - stalun  erum {menungys, et
- ereated - datwtime - alamat : Yot habuaten - saichar s, dipartaii)
- upclated_at : dutmtine o g : vaed prvini | warchad - emtatan : e
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0 crented o wpsiates_at | datetime
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+ besgon[) seai) earill + b}
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1
ll . ll..' 1 1 I 1.
Barita Panigumuman Agends Galeri Profil_Desa
it - it ) I prgurrasman i (K] id_agunds - int [PK] il ggabari - it (P} il_peodi i (P
atud  archar kel : warchar (SR sl wachar « nama_deas | wachar
W - varchar (™ Jrae—— [E——— - bngura_dasa  vinchar
L lampiran | varchar | - tanggel ; dlate fato | varchar aaran_lanioe - s
i archar St | oo [k, T sl | waktu © tima Katogor | varchar - o_twiwpon . warchar
- vishus - orvam (draft, bk W_iiver bk (PO} | Iokasi ¢ vaechar - s ¢ It PG JRrp——— |
e | i (FI) s et -~ l_ssser ; it (PE) - bpl_uphsad | datetime el 1t
- 1g_pesiing ! cutetime - gl_vebesai - datn gamna | varchar created sl | daneting < bt
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+ tambah) + tambaie]} + vambahl) + tambah() - wpdened a: : duietin |
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« il « bt} Bhati} « laid) haal) |
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Gambar 4. 14 Class Diagram Sistem Informasi Desa

Gambar 4.14, Class Diagram terdiri atas beberapa kelas utama yang saling
berhubungan, yaitu User, Penduduk, Kartu Keluarga, Surat, Permohonan Surat,
Berita, Pengumuman, Galeri, dan Profil Desa. Kelas User dgunakan untuk
mengelola data pengguna sistem yang memiliki hak akses sebagai admin maupun
perangkat desa. Kelas Penduduk dan Kartu Keluarga dgunakan untuk menyimpan
informasi kependudukan yang menjadi dasar pelayanan administrasi desa.

Selanjutnya, kelas Permohonan Surat dgunakan ntuk menyimpan data
pengajuan surat yang dilakukan oleh masyarakat, sedangkan kelas Surat dgunakan
untuk menyimpan data surat yang telah diproses dan diterbitkan oleh perangkat
desa. Untuk mendukung penyampaian informasi kepada masyarakat, sistem
menyediakan kelas Berita, Pengumuman, Galeri, dan Profil Desa yang berfungsi

mengelola seluruh informasi publik yang ditampilkan pada website. Seluruh kelas

tersebut saling berhubungan sehingga membentuk sebuah sistem yang terintegrasi
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dalam mendukung pelayanan administrasi serta publikasi informasi di Desa Pekan

Kamis.
4.5 Implementasi Sistem

Implementasi antarmuka merupakan hasil penerapan rancangan sistem ke
dalam bentuk halaman website yang dapat diakses oleh pengguna. Antarmuka
dirancang agar mudah dipahami, sederhana, serta mampu mendukung proses
pelayanan administrasi dan publikasi informasi desa secara efektif. Berikut
merupakan implementasi antarmuka Sistem Informasi Desa untuk Pelayanan
Administrasi dan Publikasi Berbasis Web.
1.  Halaman Login

Halaman Login merupakan halaman autentikasi yang dgunakan oleh admin

dan perangkat desa sebelum dapat mengakses sistem.

Login Sistem Desa

Username

Password

Dummy: admin / password

Gambar 4. 15 Halaman Login

Gambar 4.15, halaman Login menyediakan form username dan password
sebagai proses autentikasi pengguna. Setelah data yang dimasukkan sesuai, sistem
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akan mengarahkan pengguna menuju halaman Dashboard berdasarkan hak akses
masing-masing.

66
2. Halaman Dashboard

Halaman Dashboard merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah

pengguna berhasil melakukan Login.

Panel Desa

Dashboard
Penduduk Permohonan Bevita Gaaleri

1 1 1 1

Gambar 4. 16 Halaman Dashboard
Gambar 4.16, halaman Dashboard menampilkan informasi umum sistem
serta menu navigasi yang dgunakan untuk mengakses seluruh fitur yang tersedia.
Dashboard juga memberikan kemudahan kepada pengguna dalam mengelola data
administrasi maupun publikasi informasi desa.
3. Halaman Data Penduduk
Halaman Data Penduduk dgunakan untuk mengelola seluruh data penduduk

Desa Pekan Kamis.
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Manajemen Data Penduduk

Gambar 4. 17 Halaman Data Penduduk

Gambar 4.17, halaman ini menampilkan daftar data penduduk beserta fasilitas
untuk menambah, mengubah, menghapus, dan mencari data penduduk. Dengan
adanya halaman ini proses pengelolaan data kependudukan menjadi lebih
terstruktur.

4. Halaman Data Kartu Keluarga
Halaman Data Kartu Keluarga dgunakan untuk mengelola data kartu keluarga

yang menjadi bagian dari administrasi kependudukan desa.

Manajemen Kk

Gambar 4. 18 Halaman Data Kartu Keluarga

Gambar 4.18, halaman ini menampilkan seluruh data kartu keluarga yang
tersimpan pada sistem. Pengguna dapat menambahkan, memperbarui, maupun

menghapus data sesuai kebutuhan sehingga pengelolaan administrasi menjadi lebih

mudah.
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5. Halaman Permohonan Surat

Halaman Permohonan Surat dgunakan oleh masyarakat untuk mengajukan

berbagai jenis surat administrasi secara online.

Manajemen Permohonan Surat

Kode Mama Jenis Surat Status Verifilasi Cetak

PK-20260707090101 Akbar Aldian Sural Keterangan Tidak Mampu [ Sotnsai |

Gambar 4. 19 Halaman Permohonan Surat

Gambar 4.19, halaman ini menyediakan formulir permohonan surat yang
dapat diisi oleh masyarakat. Setelah data diisi dengan lengkap, sistem akan

menyimpan permohonan untuk diproses oleh perangkat desa.

6. Halaman Cetak Surat

Halaman Cetak Surat dgunakan untuk mencetak surat yang telah selesai

diverifikasi.
—
PEMERINTAH DESA PEKAN KAMIS
Kacamatan Tembilahan Huks, Kabupaten indragin Hilr
Sural Keteranoan Tidak Mampu
Nomar: SKTW20200PK

Yang bertanda tangan o bawah ini menerangkan bahea:

Nama Abbar Akdlan

LY 1404080707 D000

Keperuan : Sural Kelerangan Susan

Banar yang bersangiutan menpskan wargs Dmeas Peian Kamis. Sural il citaal untul dipergunakan Setogamana mesings

Peekcan Kamis, 12-07-2026

Kepaia Desa Pekan Kamis
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Gambar 4. 20 Halaman Cetak Surat
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Gambar 4.20, halaman ini menampilkan surat yang telah disetujui sehingga
perangkat desa dapat mencetak surat sesuai dengan format yang telah disediakan
oleh sistem.

7.  Halaman Berita
Halaman Berita dgunakan untuk mengelola informasi berita desa yang akan

dipublikasikan kepada masyarakat.

Manajemen Berita

Juachul

judul i penulis  status  Aksi
Gatong Royong Desa Pekan Kamis  Pemerintah desa bersama masyarakal melaksanakan kegistan golang royong untuk menjaga kebershan lingkungsn. admin  publich ()

Gambar 4. 21 Halaman Berita

Gambar 4.21, halaman ini menyediakan fasilitas untuk menambabh,
mengubah, maupun menghapus berita. Informasi yang telah dipublikasikan dapat
langsung ditampilkan pada halaman utama website.

8. Halaman Pengumuman
Halaman Pengumuman dgunakan untuk menyampaikan informasi resmi

kepada masyarakat.
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Manajemen Pengumuman

targgal status

judul sl tanggal staties Akt
Pelarvaman Administrass Online Masyarakat dapat mengajikan permahanan surat melalil website desa 260530 aktif

31
Gambar 4. 22 Halaman Pengumuman

Gambar 4.22, halaman ini memudahkan admin atau perangkat desa dalam
mengelola informasi pengumuman sehingga masyarakat dapat memperoleh
informasi terbaru secara cepat melalui website.

9. Halaman Agenda
Halaman Agenda dgunakan untuk mengelola informasi kegiatan yang akan

dilaksanakan oleh pemerintah desa.

Manajemen Agenda

akasi status

jucul isi tanggal waktu  lokasi status  Aksi
Musyawarsh Desa Kegiatan musyawarah des membahas penirgkatan pelayanan publik 2026-06-05 09:00 Kanior Desa aktif @

Gambar 4. 23 Halaman Agenda

Gambar 4.23, pengguna dapat menambahkan maupun memperbarui agenda
kegiatan desa sehingga masyarakat dapat mengetahui jadwal kegiatan yang akan

dilaksanakan.
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10. Halaman Galeri

Halaman Galeri dgunakan untuk mengelola dokumentasi kegiatan desa dalam

bentuk foto.

Manajemen Galeri

Judul keterangan Ak
Kantar Desa Dioiomaentasi kandos Desa Relcan Kamis s

Gambar 4. 24 Halaman Galeri

Gambar 4.24, halaman ini memungkinkan admin atau perangkat desa
mengunggah, mengubah, dan menghapus foto kegiatan sehingga dokumentasi desa
dapat dipublikasikan kepada masyarakat.

11. Halaman Profil Desa

Halaman Profil Desa berisi informasi umum mengenai Desa Pekan Kamis.

Pengaturan Profil Desa

Kecamatan Tembilahan Halu, Katuspaten Indragir Hilie
Sejarsh

Desa Polean Kamis merupakan doss yang torus berupaya meningkstian pelayanan sdministrasi dan pubicasi informasi kepads masyarakat
Vi

Terwjudnym Desa Pekan Kamis yang majs., terti administrash, informatid, dan melayan

“

Maisi

Moningk: b pelayanan administrast Mewujudian pergarsip ] o i t publi desa

Gambar 4. 25 Halaman Profil Desa
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Gambar 4.25, halaman ini menampilkan informasi mengenai profil desa,

sejarah, visi dan misi, serta informasi lain yang berkaitan dengan Desa Pekan Kamis

sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi resmi melalui website.

12. Halaman Website Masyarakat (Home)

Halaman utama website merupakan halaman yang pertama kali diakses oleh

masyarakat.

Sistem Informasi Desa Pekan Kamis

myanan ach
Ajpukan Surat Online

Adrintstrasi Online Infarmasi Desa Cek Status
Permahaonan surt dapat disgskan secara anline, Berita, pengumuman, sgenda, dan galer desa Masyarakat dapat mengecek status permohonan

Berita Terbaru

Gotong Royong Desa Pekan Kamis
Prmarintah dess bersama maspaskst molsksanakan
Regirian Qotong rovong untuk menaga kebersivan

Gambar 4. 26 Halaman Home

Gambar 4.26, halaman utama menampilkan informasi singkat mengenai Desa
Pekan Kamis beserta menu navigasi menuju berita, pengumuman, agenda, galeri,
profil desa, dan layanan administrasi sehingga masyarakat dapat memperoleh
informasi dengan mudah.

4.6 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Desa
untuk Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web telah berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengujian yang dilakukan terdiri dari Functionality

Test menggunakan metode Black Box Testing dan Usability Test menggunakan
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kuesioner skala Likert. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh

fitur sistem dapat berfungsi dengan baik serta mudah dgunakan oleh pengguna.
1. Functionality Test

Pengujian functionality dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi
pada sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Metode
pengujian yang dgunakan adalah Black Box Testing, yaitu pengujian yang berfokus
pada fungsi sistem tanpa melihat kode program. Setiap fitur diuji rdasarkan input
dan output yang dihasilkan.

Pengujian dilakukan terhadap fitur-fitur utama yang terdapat pada Sistem
Informasi Desa, meliputi proses Login, pengelolaan data penduduk, pengelolaan
kartu keluarga, pelayanan administrasi surat, publikasi berita, pengumuman,

agenda, galeri, serta profil desa..

Tabel 4. 3 Rekap Hasil Penilaian Functionality Test

No Fitur Sistem Berhasil | Gagal
1 Login Sistem 25 0
2 Dashboard 25 0
3 Kelola Data Penduduk 25 0
4 Kelola Data Kartu Keluarga 25 0
5 Tambah Data Penduduk 25 0
6 Edit Data Penduduk 25 0
7 Hapus Data Penduduk 25 0
8 | Pengajuan Permohonan Surat 25 0
9 Verifikasi Permohonan Surat 25 0
10 Cetak Surat 25 0
11 Kelola Berita 25 0
12 Kelola Pengumuman 25 0
13 Kelola Agenda 25 0
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14 Kelola Galeri 25 0
15 Kelola Profil Desa 25 0
16 Pencarian Data Penduduk 25 0
17 Lihat Berita 25 0
18 Lihat Pengumuman 25 0
19 Lihat Agenda 25 0
20 Logout Sistem 25 0
Total 500 0

Berdasarkan Tabel 4.4, pengujian functionality dilakukan terhadap 20 fitur
utama pada Sistem Informasi Desa dengan melibatkan 25 responden. Setiap
responden melakukan pengujian terhadap seluruh fitur yang tersediauaj dengan
hak akses masing-masing.

Total pengujian yang dilakukan sebanyak 500 skenario pengujian. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berjalan dengan baik tanpa
ditemukan kegagalan fungsi. Seluruh menu dapat diakses sesuai hak akses
pengguna, proses pelayanan administrasi dapat dilakukan dengan baik, serta fitur
publikasi informasi desa dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan:

Perhitungan functionality dilakukan menggunakan rumus berikut:

A
X=1-

Keterangan:
¢ A = Jumlah fungsi yang tidak berjalan (gagal)

e B = Jumlah seluruh fungsi yang diuji
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X=1-
625

Nilai X = I menunjukkan bahwa seluruh fungsi pada sistem berjalan dengan

baik sesuai harapan pengguna. Berdasarkan standar ISO/EIC, sistem dinyatakan
memiliki functionality yang sangat baik apabila nilai mendekati | dengan rentang
0=X=1.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Desa untuk
Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web di Desa Pekan Kamis telah
memenuhi aspek Functionality dan layak dgunakan sebagai media pelayanan
administrasi serta publikasi informasi desa..

2. Usability Test

Pengujian Usability dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan
penggunaan Sistem Informasi Desa berdasarkan pengalaman pengguna setelah
menggunakan sistem. Pengujian dilakukan menggunakan USE Questionnaire yang
terdiri atas empat aspek penilaian, yaitu Usefulness, Ease of Use, Ease of Learning,
dan Satisfaction.

Kuesioner diberikan kepada 25 responden yang terdiri atas perangkat desa

dan masyarakat yang telah mencoba menggunakan sistem. Setiap pernyataan dinilai

menggunakan skala Likert 1 sampai 5:
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Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Usability

Skor Skor
No Pernyataan Persentase
Aktual Maksimum

Sistem mempermudah

1 114 125 91,20%
pelayanan administrasi desa

2 Sistem mudah dgunakan 112 125 89.60%

3 Menu mudah dipahami 111 125 88.,80%

4 Tampilan sistem menarik 109 125 87,20%

Pengelolaan data penduduk
5 115 125 92,00%
menjadi lebih mudah

Pengajuan surat menjadi

6 116 125 92,80%
lebih praktis
Informasi desa mudah
7 113 125 90,40%
diperoleh
8 Kecepatan sistem sudah baik 110 125 88,00%

Pengguna merasa puas
9 . 117 125 93,60%
menggunakan sistem

Sistem layak diterapkan di
10 119 125 95,20%
Desa Pekan Kamis

Total 1136 1250 90,88%

Berdasarkan hasil pengujian Usability yang dilakukan terhadap 25 responden,
diperoleh persentase Usability sebesar 90,88% yang termasuk dalam egori
Sangat Baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sistem Informasi Desa dinilai mudah
dgunakan, mudah dipelajari, memiliki tampilan yang mudah dipahami, serta

mampu membantu proses pelayanan administrasi desa menjadi lebih efektif. Selain

itu, fitur publikasi informasi seperti berita, pengumuman, dan agenda dinilai




64

memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi terbaru mengenai kegiatan

dan program desa.

Tampilan antarmuka yang sederhana dan terstruktur juga memberikan
mudahan bagi perangkat desa dalam mengelola data administrasi serta bagi
masyarakat dalam mengakses layanan secara daring.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa istem Informasi Desa untuk
Pelayanan Administrasi dan Publikasi Berbasis Web di Desa Pekan Kamis telah

memenuhi aspek Usability dan dinyatakan layak dgunakan sebagai sistem

pendukung pelayanan administrasi serta penyebaran informasi kepada masyarakat.
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6
BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan tahpan penelitian yang telah dilakukan mulai dari proses analisis

kebutuhan, perancangan, pembangunan, hingga pengujian Sistem nformasi Desa

untuk mendukung pelayanan administrasi dan publikasi informasi berbasis web di

Desa Pekan Kamis, maka diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut::

1.  Penelitian ini telah menghasilkan sebuah Sistem Informasi Desa berbasis
website yang dapat dgunakan untuk membantu proses pelayanan administrasi
serta penyampaian informasi publik di Desa Pekan Kamis. Sistem yang
dikembangkan memiliki beberapa layanan utama, di antaranya pengelolaan
data penduduk, data kartu keluarga, pengajuan layanan surat administrasi,
penyajian berita, pengumuman, agenda desa, galeri dokumentasi, serta
informasi profil desa. ngan adanya sistem tersebut, proses pengelolaan
pelayanan desa dapat dilakukan secara lebih terorganisir dalam satu platform
yang terintegrasi.

42

2. Implementasi sistem memberikan kemudahan bagi perangkat desa dalam
melakukan pengelolaan data administrasi secara digital. Aktivitas seperti
pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan arsip dapat dilakukan
dengan bih efektif dibandingkan metode sebelumnya yang masih
menggunakan proses manual. Selain itu, sistem juga mendukung mekanisme
pengajuan serta pemeriksaan permohonan surat sehingga pelayanan

administrasi kepada masyarakat dapat berlangsung secara lebih cepat dan

terarah.

3. Website yang dibangun berfungsi sebagai media publikasi informasi desa

yang dapat diakses oleh masyarakat kapan saja melalui internet. Informasi
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mengenai berita, pengumuman, agenda kegiatan, galeri, dan profil desa dapat
disampaikan secara lebih cepat, luas, dan transparan sehingga
mampmeningkatkan keterbukaan informasi antara pemerintah desa dengan
masyarakat.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing pada aspek
functionality test enunjukkan bahwa seluruh fitur utama vyang tersedia
dalam sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan
pengguna. Selama proses pengujian tidak ditemukan kendala atau kesalahan
fungsi pada sistem, sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem telah
memenuhi aspek fungsionalitas dan dapat dgunakan sebagai pendukung
pelayanan administrasi desa.

Berdasarkan hasil evaluasi kepuasan pengguna, sistem memperoleh tingkat
kepuasan ang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sistem mudah dgunakan, mudah dipahami, mampu
meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi, serta mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi desa. engan demikian, sistem
dinilai layak untuk diterapkan sebagai media pelayanan administrasi dan
publikasi informasi di Desa Pekan Kamis.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan sistem pada penelitian

selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Pada pengembangan selanjutnya, sistem dapat dilengkapi dengan fitur
pemberitahuan otomatis melalui media seperti email maupun WhatsApp.
Fitur tersebut diharapkan dapat memberikan informasi secara langsung

kepada masyarakat terkait perkembangan status pengajuan surat maupun

informasi penting lainnya dari pemerintah desa
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Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur tanda tangan
elektronik (electronic signature) sehingga proses pengesahan dokumen
administrasi dapat dilakukan secara digital. engan adanya fitur tersebut,
proses penerbitan surat dapat menjadi lebih praktis dan mampu mengurangi
ketergantungan terhadap proses tanda tangan secara langsung
Pengembangan berikutnya dapat mempertimbangkan integrasi sistem dengan
layanan administrasi kependudukan maupun sistem pemerintahan lainnya.
Integrasi tersebut diharapkan mampu mendukung proses pertukaran data
ara lebih efektif sehingga informasi yang tersedia menjadi lebih akurat dan
mudah dikelola.

Sistem informasi desa ini juga dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi
berbasis perangkat mobile seperti Android maupun iOS. Dengan adanya
aplikasi mobile, masyarakat akan lebih mudah mengakses layanan
administrasi serta mendapatkan informasi desa melalui perangkat yang
mereka gunakan sehari-hari.

Perlu dilakukan kegiatan eliharaan (maintenance) dan evaluasi sistem
secara berkala agar sistem tetap dapat berjalan secara optimal. Pemeliharaan
tersebut mencakup peningkatan keamanan sistem, pengelolaan basis data,

serta pembaruan fitur sesuai dengan perkembangan kebutuhan pelayanan di

Desa Pekan Kamis.
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